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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan adalah proses pelatihan dan pengembangan 

pengetahuan, keterampilan, pikiran, karakter yang dapat melalui 

pendidikan formal maupun informal. Dalam Undang-undang Nomor 20 

tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1 dikatakan 

bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. Proses pembelajaran dalam pendidikan dapat dilaksanakan 

melalui pendidikan formal, nonformal, dan informal yang dapat saling 

melengkapi dan memperkaya. Dalam hal ini pendidikan formal adalah 

jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas 

pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi (Bab VI 

Pasal 13 dan 14). Lebih lanjut, dalam Pasal 18 Ayat 2 dan 3 dijelaskan 

bahwa pendidikan menengah terdiri atas pendidikan umum dan 

pendidikan menengah kejuruan, dan pendidikan menengah berbentuk 

Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah 
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Menengah Kejuruan (SMK), dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), atau 

bentuk lain yang sederajat. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai 

bentuk satuan pendidikan kejuruan sebagaimana ditegaskan dalam 

penjelasan pasal 15 UU SISDIKNAS, merupakan pendidikan menengah 

yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang 

tertentu. Substansi atau materi yang diajarkan di SMK disajikan dalam 

bentuk berbagai kompetensi yang dinilai penting dan perlu bagi peserta 

didik dalam menjalani kehidupan sesuai dengan zamannya. Pendidikan 

kejuruan bertujuan untuk membekali siswa agar memiliki kompetensi 

perilaku dalam bidang kejuruan tertentu sehingga yang bersangkutan 

mampu bekerja (memiliki kinerja) demi masa depannya dan bangsanya. 

Dalam pendidikan kejuruan siswa dibekali pengetahuan teori dan 

keterampilan praktis, serta pola dan tingkah laku sosial dan wawasan 

berkebangsaan. Tujuan khusus Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 

adalah (1) menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, 

mampu bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada di 

pelayanan dunia usaha dan lainnya sebagai tenaga kerja tingkat 

menengah sesuai dengan kompetensi dalam program keahlian yang 

dipilihnya; (2) menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karier, ulet 

dan gigih dalam berkompetensi, beradaptasi di lingkungan kerja, dan 

mengembangkan sikap profesional dalam bidang keahlian yang 

diminatinya; (3) membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, 
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teknologi, dan seni, agar mampu mengembangkan diri dikemudian hari 

baik secara mandiri maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi; 

dan (4) membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi yang 

sesuai dengan program keahlian yang dipilih. Agar tujuan umum maupun 

tujuan khusus Sekolah Menengah Kejuruan tercapai, diperlukan pendidik 

dan tenaga kependidikan yang berkualitas, sarana prasarana yang 

memadai, proses dan metode pembelajaran yang mendukung, serta 

pengelolaan yang baik. Pendidik adalah tenaga kependidikan yang 

berkualifikasi guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, 

instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan 

kekhususannya, serta berpartisipasi dalam penyelenggaraan pendidikan 

(Pasal 1 Ayat 6). Sedang tenaga kependidikan adalah anggota 

masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang 

penyelenggaraan pendidikan (Pasal 1 Ayat 5). Pendidik dan tenaga 

kependidikan berhak memperoleh penghasilan dan jaminan 

kesejahteraan yang pantas dan memadai, penghargaan yang sesuai 

tugas dan prestasi kerja, dan pembinaan karier sesuai dengan tuntutan 

pengembangan kualitas. Pendidik, yang dalam hal ini guru dan dosen, 

menduduki posisi strategis untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional, karena guru sebagai tenaga pendidik yang terlibat langsung 

dalam aktivitas proses pembelajaran di kelas dan seluruh proses 

pendidikan di sekolah. Dalam UU No. 20/2003 (2003:3), dinyatakan 
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bahwa pendidik adalah anggota masyarakat yang berkualifikasi sebagai 

guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, dan 

fasilitator. Maka pendidik dituntut memiliki sejumlah persyaratan 

(kualifikasi, kompetensi, sertifikat pendidik).1Agar dapat berperan sebagai 

guru yang profesional. Jika sejumlah persyaratan tersebut terpenuhi, 

maka perannya akan dapat menentukan maju mundurnya produktivitas 

organisasi. Guru dituntut untuk selalu produktif dalam proses 

pembelajarannya. Produktivitas merupakan suatu hasil kerja dari seorang 

karyawan. Hasil kerja ini merupakan produk suatu proses bekerja dari 

seseorang terhadap pekerjaannya. Produktivitas menggambarkan kaitan 

antara tingkat efektivitas yang dicapai dengan tingkat efisiensi 

penggunaan sumber daya. Sebagaimana diketahui bahwa setiap 

organisasi, baik yang bergerak dalam bidang bisnis maupun non bisnis 

memanfaatkan sumber daya yang terbatas untuk memperoleh hasil 

sesuai yang diharapkan. Sumber daya yang dikelola adalah pekerja atau 

guru sebagai sumber daya manusia, mesin, material, uang, dan 

informasi. Faktor manusia sebagai sumber utama merupakan faktor yang 

terpenting diantara faktor-faktor produksi lain dalam organisasi karena 

sumber daya manusia merencanakan, melaksanakan, dan 

mengendalikan setiap kegiatan organisasi untuk mencapai tujuan. Para 

pekerja atau guru tidak dapat dan tidak boleh disamakan dengan alat 

                                                           
1
 Undang-UndangNo. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1, ayat 6. 
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atau mesin pabrik karena para pekerja adalah manusia yang mempunyai 

kepribadian yang beraneka ragam yang dapat mempengaruhi 

produktivitas kerja. 

Produktivitas mengandung arti sebagai perbandingan antara hasil 

yang dicapai (output) dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan 

(input). Dengan kata lain bahwa produktivitas memliliki dua dimensi. 

Dimensi pertama adalah efektivitas yang mengarah kepada pencapaian 

target berkaitan dengan kualitas, kuantitas dan waktu. Yang kedua yaitu 

efisiensi yang berkaitan dengan upaya membandingkan input dengan 

realisasi penggunaannya atau bagaimana pekerjaan tersebut 

dilaksanakan. 

Produktivitas guru dilihat dari perencanaan pembelajaran, 

melaksanakan kegiatan pembelajaran, melaksanakan kegiatan penilaian 

proses belajar, ulangan dan ujian akhir, melaksanakan analisis hasil 

ulangan harian, menyusun dan melaksanakan program perbaikan dan 

pengayaan, membimbing kepada guru lain dalam proses pembelajaran; 

membuat alat pelajaran/alat peraga, mengikuti kegiatan pengembangan 

dan pemasyarakatan kurikulum, membuat catatan tentang kemajuan 

hasil belajar anak didik. Produktivitas kerja guru juga dilihat dari penelitian 

yang dilakukan, menulis artikel, dan keikutsertaan dalam forum ilmiah, 

serta pelatihan. 
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Pengawas Dikmen (Pendidikan Menengah) Disdik (Dinas 
Pendidikan) Kabupaten Indramayu menyatakan bahwa masih 
adanya guru SMK Negeri di wilayah Kabupaten Indramayu yang 
belum menjalankan peran secara optimal dalam penyelenggaraan 
kegiatan pendidikan dan pembelajaran, sehingga berpengaruh 
terhadap kualitas lulusan dari peserta didik, dan secara umum 
mempengaruhi efektivitas pencapaian tujuan pembelajaran. Dan 
beberapa hal yang masih belum dijalankan oleh guru SMK Negeri di 
wilayah Kabupaten Indramayu diantaranya, masih adanya guru 
yang tidak membuat RPP, melaksanakan kegiatan penilaian proses 
belajar, melaksanakan analisis hasil ulangan harian, membimbing 
guru lain dalam proses pembelajaran, masih jarangnya guru yang 
mengikuti kegiatan pengembangan dan pemasyarakatan kurikulum, 
masih adanya guru yang tidak membuat catatan tentang kemajuan 
hasil belajar anak didik. Dari permasalahan tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa masih terdapat permasalahan  tentang 
produktivitas guru SMK Negeri di wilayah Kabupaten Indramayu. 
Sedangkan guru dituntut untuk selalu produktif dalam proses 
pembelajarannya. Produktivitas guru dilihat dari perencanaan 
pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran, 
melaksanakan kegiatan penilaian proses belajar, ulangan dan ujian 
akhir, melaksanakan analisis hasil ulangan harian, menyusun dan 
melaksanakan program perbaikan dan pengayaan, membimbing 
kepada guru lain dalam proses pembelajaran; membuat alat 
pelajaran/alat peraga, mengikuti kegiatan pengembangan dan 
pemasyarakatan kurikulum, membuat catatan tentang kemajuan 
hasil belajar anak didik. Produktivitas kerja guru juga dilihat dari 
penelitian yang dilakukan, menulis artikel, dan keikutsertaan dalam 
forum ilmiah, serta pelatihan.2 
 
Guru merupakan salah satu tenaga kependidikan yang mempunyai 

peran sebagai faktor penentu keberhasilan tujuan organisasi dan mutu 

pendidikan, karena guru yang langsung bersinggungan dengan peserta 

didik, untuk memberikan bimbingan yang muaranya akan menghasilkan 

lulusan yang diharapkan. Kinerja guru harus selalu ditingkatkan 

                                                           
2
 Tatang, Pengawas Pendidikan Menengah dan Pendidikan Dasar Kabupaten Indramayu 

(wawancara 11 April 2016) 
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mengingat tantangan dunia pendidikan untuk menghasilkan kualitas 

sumber daya manusia yang mampu bersaing di era global semakin 

meningkat. Kinerja guru (performance) merupakan hasil yang dicapai 

oleh guru dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya 

yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta 

penggunaan waktu. Guru dituntut untuk lebih produktif, efisien, dan efektif 

dalam suatu bidang pendidikan. Kualitas guru sampai saat ini tetap 

menjadi persoalan yang penting, karena pada kenyataannya keberadaan 

guru di berbagai jenjang, dari Taman Kanak-kanak sampai Sekolah 

Menengah Atas oleh sebagian kalangan dinilai jauh dari produktivitas 

yang distandarkan. Guru tidak hanya menyampaikan teori-teori akademis 

saja tetapi teladan yang digambarkan dengan perilaku seorang guru 

dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan harus mampu menghasilkan 

Sumber Daya Manusia (SDM) berkualitas. Oleh sebab, untuk 

mewujudkan hal tersebut maka diperlukan tenaga pendidik yang memiliki 

produktivitas tinggi. 

Produktivitas dalam organisasi sebagian besar tergantung dari 

keterikatan  (engagement) dari para anggotanya dimana tindakan 

anggota ditujukan ke arah pencapaian sasaran organisasi, dan respon 

perasaan senang maupun tidak senang guru mengenai segala sesuatu di 

tempat kerja (sekolah) selama melaksanakan tugas dan fungsinya hal ini 

menunjukkan bahwa jika respon perasaan bersifat positif dapat 
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mendorong peningkatan produktivitas kerja. Sebaliknya, jika respon 

perasaan bersifat negatif maka dapat menurunkan produktivitas kerja. 

Produktivitas organisasi sekolah sebagian besar dipengaruhi oleh 

produktivitas kerja guru. Oleh karena itu, produktivitas kerja guru harus 

menjadi perhatian kepala sekolah sebagai pimpinan organisasi karena 

tinggi rendahnya produktivitas kerja guru dapat berpengaruh terhadap 

pencapaian tujuan organisasi sekolah secara keseluruhan. Kepala 

sekolah harus terus meningkatkan keterikatan guru dan kepuasan kerja 

guru untuk meningkatkan produktivitas kerja guru ini.  

Penelitian ini menguji dan menganalisis pengaruh langsung 

keterikatan pegawai (employee engagement) terhadap produktivitas 

maupun pengaruh tidak langsung yang dimediasi oleh kepuasan kerja, 

dengan subjek penelitian adalah guru SMK Negeri Kabupaten Indramayu. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Masalah produktivitas guru seperti yang telah dijelaskan 

sebelumnya telah menunjukan bahwa terdapat beberapa hal yang 

diidentifikasikan sebagai faktor penyebabnya. Faktor-faktor yang 

menyebabkan rendahnya produktivitas diantaranya adanya (1) faktor 

internal meliputi kepribadian, intelektualitas, fisik, keterampilan, 

pengalaman, motivasi, dan orientasi lain, (2) lingkungan eksternal seperti 

keluarga, kondisi politik, kondisi ekonomi, kondisi sosial budaya, dan 
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perubahan tekhnologi, dan (3) faktor organisasi meliputi sistem, peranan 

kelompok, supervise, dan iklim organisasi. 

Banyak faktor yang mempengaruhi produktivitas para guru antara 

lain keterikatan guru (employee engagement), dan kepuasan kerja. Yang 

dimaksud employee engagement sebagai bentuk  keterlibatan individual 

dan kepuasannya serta sebagai bentuk antusiasme dalam melakukan 

pekerjaan. Lebih lanjut, employee engagement dijelaskan sebagai 

sebuah konsep yang dinilai dapat mengatur upaya-upaya pegawai yang 

sifatnya sukarela, yaitu ketika pegawai memiliki pilihan-pilihan, mereka 

akan bertindak lebih jauh untuk kepentingan organisasi mereka. Pegawai 

yang terikat adalah seorang yang terlibat penuh dalam pekerjaannya dan 

sangat antusias terhadap pekerjaan bagi organisasinya. Kepuasan kerja 

merupakan pencerminan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya 

yang meliputi perasaan senang atas imbalan yang diterima, perasaan 

senang atas kondisi kerja, tercukupi sarana kerjanya, perasaan senang 

atas penghargaan dari pimpinan, perasaan senang atas dukungan dari 

rekan sekerja dan perasaan bangga atas keberhasilan menyelesaikan 

pekerjaan.  

Beberapa faktor lain yang juga mempengaruhi produktivitas antara 

lain:  Masih adanya guru yang hanya fokus mengajar tanpa ditunjang 

dengan melakukan pengembangan bahan ajar, masih adanya guru yang 

melakukan pekerjaannya tidak inovatif, efektif, dan efisien, masih adanya 
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guru yang kurang memahami masalah kebutuhan kerja di lapangan 

sehingga guru mengajar tidak inovatif dan berorientasi pada hasil atau 

ouput yang berkualitas, kurangnya rasa tanggung jawab guru akan tugas 

profesinya,  kurangnya integritas guru, kurangnya rasa saling membantu 

antar guru dan atasan, kurangnya motivasi guru dalam memajukan 

kualitas pengembangan sekolah, . 

 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat ruang lingkup faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja guru sangat luas, maka dalam penelitian ini 

pembahasan mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja para guru dibatasi pada faktor-faktor keterikatan guru 

(employee engagement), dan kepuasan kerja guru. Di samping itu subjek 

penelitian ini dibatasi hanya sampel guru-guru PNS pada SMK Negeri di 

Kabupaten Indramayu. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berkenaan dengan identifikasi masalah tersebut, maka penelitian ini 

dilaksanakan dengan bertitik tolak dari permasalahan : 

1. Apakah keterikatan pegawai berpengaruh langsung terhadap 

produktivitas? 
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2. Apakah kepuasan kerja berpengaruh langsung terhadap 

produktivitas? 

3. Apakah keterikatan pegawai berpengaruh langsung terhadap 

kepuasan kerja? 

 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Secara konseptual, penelitian ini memiliki manfaat dalam : 

a. Memperkuat landasan teori mengenai produktivitas yang ada 

sehinggga semakin memperkuat keyakinan dan keabsahan teori 

bagi penelitian lebih lanjut dan bagi dunia pengetahuan; 

b. Mengetahui faktor-faktor yang dominan diantara faktor-faktor 

keterikatan guru dan kepuasan kerja, dalam mempengaruhi 

produktivitas; 

2. Secara praktis hasil penelitian ini bermanfaat sebagai; 

a. Bahan pertimbangan bagi sebuah lembaga pendidikan dalam 

merekrut dan mengembangkan sumber daya guru melalui formula 

faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas guru yang telah 

ditetapkan; 

b. Bahan pertimbangan bagi pimpinan organisasi khususnya 

lembaga pendidikan dalam mengupayakan terciptanya 

produktivitas yang tinggi serta menjaga konsistensi demi 
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tercapainya kemajuan organisasi yang berkinerja tinggi dan 

produktivitas yang tinggi; 

c. Bahan masukan bagi para pegawai dalam menjaga produktivitas 

guru diantara mereka terutama dalam menjaga keterikatan guru 

dan kepuasan kerja; 

d. Penelitian ini diharapkan mampu memberi solusi atas berbagai 

permasalahan mengenai produktivitas guru SMK di Indonesia, 

khususnya pada guru SMK Negeri di kabupaten Indramayu. 

e. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa, 

khususnya fokus pada Manajemen Pendidikan, serta masyarakat 

lainnya yang tertarik untuk meneliti tentang, keterikatan pegawai, 

kepuasan kerja, dan produktivitas. 

f. Menambah wawasan  bagi peneliti khususnya dan bagi pengelola 

manajemen pendidikan serta bagi masyarakat pemerhati 

pendidikan. 




